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Abstrak  

Peningkatan kesehatan masyarakat dapat diupayakan melalui eksplorasi potensi 
sumber daya lokal, salah satunya yaitu dengan pemanfaatan Tanaman Obat 
Keluarga (TOGA) di lahan atau pekarangan rumah. Pentingnya manfaat TOGA 
tidak sebanding dengan pengetahuan masyarakat mengenai cara 
pemanfaatannya. Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan TOGA serta 
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan perekonomian warga Desa 
Mendala pasca bencana. Metode dalam pengabdian masyarakat ini meliputi 
pemberian pretest, pemberian materi edukasi terkait pemanfaatan TOGA, diskusi 
dan tanya jawab, serta diakhiri dengan posttest. Sasaran kegiatan pengabdian 
msyarakt ini meliputi ibu rumah tangga dengan rentang pendidikan SLTP sampi 
S1 sejumlah 14 peserta. Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah edukasi pemanfaatan 
TOGA, dengan rerata peningkatan pengetahuan 75.00 menjadi 92.86. Hasil 
pengabdian masyarakat ini menujukkan bahwa edukasi berdasarkan potensi lokal 
dapat memberikan bekal masyarakat dalam mengelola potensi sumber daya yang 
ada menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi. 

 Kata Kunci: Desa Mendala, Edukasi, Pasca bencana, TOGA. 

Abstract  

Improving public health can be achieved by exploring the potential of local 
resources, including Family Medicinal Plants (TOGA) in the field or yard of the 
house. The importance of TOGA benefits is not commensurate with the 
community's knowledge of how to use them. This community service activity aims 
to increase public awareness of TOGA use and to improve the economic situation 
of Mendala Village residents after the disaster. The methods in this community 
service include administering a pretest, providing educational materials on TOGA 
use, conducting discussions and question-and-answer sessions, and concluding 
with a posttest. The target audience for this community service activity includes 
housewives with educational levels ranging from junior high school to a bachelor's 
degree, totaling 14 participants. The results of the Wilcoxon analysis showed a 
significant difference between pre- and post-education in TOGA use, with an 
average increase in knowledge from 75.00 to 92.86. The results of this community 
service indicate that education based on local potential can benefit the community 
by enabling the development of existing resources into economic value. 
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 Kata Kunci: Mendala Village, Education, Post-disaster, TOGA. 

PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah salah satu indikator penting kesejahteraan masyarakat 

dan menjadi tujuan utama dalam pembangunan berkelanjutan. Pemenuhan 

kebutuhan kesehatan masyarakat tidak hanya bergantung pada pelayanan 

kesehatan formal, tetapi juga dapat diperkuat melalui pemanfaatan potensi 

sumber daya lokal. Salah satu sumber daya tersebut adalah Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA), yang telah lama dikenal sebagai alternatif pengobatan 

tradisional di Indonesia. TOGA merupakan tanaman yang dibudidayakan di 

pekarangan rumah dan dimanfaatkan sebagai bahan obat yang aman, murah, 

serta mudah diperoleh. Menurut data Kementerian Kesehatan RI tahun 2023, 

Indonesia memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman obat, namun hanya sekitar 

30% yang dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat (Rahmatillah et al., 2025). 

Tanaman obat keluarga adalah suatu area lahan, baik yang berada di 

pekarangan rumah, kebun, maupun ladang, yang dimanfaatkan secara khusus 

untuk membudidayakan tanaman berkhasiat obat. Pemanfaatan lahan tersebut 

berfungsi sebagai sumber bahan alami yang digunakan dalam upaya pengobatan 

tradisional, yang dikenal sebagai apotek hidup. Suatu tanaman dikategorikan 

sebagai tanaman obat apabila bagian tertentu, seluruh bagian, atau eksudat yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan obat atau 

ramuan pengobatan (Fatmasari et al., 2022). Tanaman obat yang dipilih biasanya 

adalah tanaman yang dapat dipergunakan untuk pertolongan pertama atau obat-

obatan ringan seperti kunyit, jahe, sereh, temulawak, kayu manis, jahe merah, 

jeruk nipis, kencur, meniran, dan pegagan (Susilawati et al., 2022). 

Masyarakat Indonesia telah banyak menggunakan kunyit, jahe dan 

lengkuas sebagai bahan bumbu dapur untuk memasak makanan, agar rasa 

makanan lebih enak. Kunyit (Curcuma domestica Val) bermanfaat untuk 

menurunkan demam, diare, eksim, borok, gatal, keputihan, radang usus buntu, 

hepatitis, perut kembung, kurang nafsu makan, nyeri, dan mual. Jahe memiliki 

banyak manfaat, digunakan sebagai obat-obat tradisional untuk menyembuhkan 

berbagai macam penyakit dan meningkatkan sistem imun karena memiliki 

kandungan antioksidan dan senyawa aktif yang dapat menyehatkan bagi 

tubuh(Novrita et al., 2024). 

Pentingnya manfaat TOGA tidak sebanding dengan tingkat kesadaran 

masyarakat untuk menanam TOGA di pekarangan rumah. Secara teori, TOGA 

memiliki banyak manfaat seperti, mendukung kesehatan keluarga, mengurangi 

ketergantungan pada obat komersial, serta meningkatkan kemandirian 

masyarakat. Namun faktanya, kesadaran dan pengetahuan masyarakat untuk 

menanam dan mengelola TOGA masih tergolong rendah. 

Pada masa-masa pasca bencana, masyarakat tidak hanya membutuhkan 

bantuan pemulihan fisik, tetapi juga penguatan kapasitas agar mampu memenuhi 

kebutuhan kesehatan dasar secara mandiri. Bencana tanah bergerak dapat 
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berdampak pada terganggunya aktivitas ekonomi, pemanfaatan lahan, serta akses 

masyarakat terhadap informasi dan sumber daya Kesehatan (Mulyati et al., 2024). 

Oleh karena itu, pendekatan pengabdian masyarakat yang berbasis sumber daya 

lokal menjadi penting karena lebih mudah diterima, sesuai dengan konteks 

kehidupan warga, dan berpotensi dilanjutkan secara mandiri setelah kegiatan 

selesai. Dalam konteks tersebut, TOGA dapat menjadi media edukasi kesehatan 

sekaligus sarana pemberdayaan karena tanaman yang dibudidayakan dapat 

dimanfaatkan untuk penanganan keluhan ringan, peningkatan daya tahan tubuh, 

serta pengembangan produk olahan herbal sederhana (Sandrawati et al., 2025). 

Keberhasilan pemanfaatan TOGA sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat, terutama dalam memilih jenis tanaman, bagian 

tanaman yang digunakan, cara pengolahan, dosis pemakaian, serta batasan 

penggunaan obat tradisional (Ifianti et al., 2022). Tanpa edukasi yang memadai, 

tanaman obat berisiko dimanfaatkan secara kurang tepat, baik dari aspek 

keamanan maupun efektivitasnya (Aso et al., 2026). Oleh sebab itu, kegiatan 

edukasi menjadi langkah awal yang penting untuk membentuk perilaku 

penggunaan TOGA yang rasional dan aman di tingkat keluarga. 

Desa Mendala merupakan sebuah desa di Kecamatan Sirampog, 

Kabupaten Brebes yang terdampak bencana tanah bergerak. Desa ini memiliki 

lahan yang masih belum banyak dimanfaatkan. Hal ini menjadi peluang untuk 

membudidayakan TOGA baik di pekarangan rumah maupun media polibag. 

Budidaya TOGA ini bertujuan untuk mempercepat pemulihan kondisi sosial dan 

ekonomi. Program pemanfaatan TOGA dapat dikombinasikan dengan pelatihan 

pembuatan sediaan minuman herbal, penyuluhan kesehatan, dan pemberdayaan 

ekonomi berbasis hasil panen TOGA sehingga warga tidak hanya lebih siap 

menghadapi bencana, tetapi juga memiliki tambahan pendapatan dari penjualan 

tanaman atau olahan obat herbal. Peluang tersebut menjadi alasan dilakukannya 

pengabdian masyarakat di Desa Mendala. Tujuannya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan juga meningkatkan perekonomian warga melalui pemanfaatan 

TOGA 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan 

edukasi kepada masyarakat Desa Mendala terkait pemanfaatan TOGA (Tanaman 

Obat Keluarga). Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Balai Desa Mendala dengan 

sasaran 15 peserta. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk 

mengukur pengetahuan awal peserta terkait pemanfaatan TOGA. Kemudian 

kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi menggunakan metode ceramah 

melalui media powerpoint. Setelah penyampaian materi, peserta diajak untuk 

berdiskusi dan tanya jawab mengenai pemanfaatan TOGA sebagai alternatif 

pengobatan sederhana yang aman dan mudah diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi, yaitu dengan pemberian postest 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil pretest dan postest 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.3 Tahun 2026  

 

664 | 

 

selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan uji wilcoxon untuk melihat 

signifikansi perubahan pengetahuan peserta kegiatan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

World Health Organization (WHO) menyarankan penggunaan obat 

tradisional hanya dalam pengobatan, pencegahan penyakit dan dalam 

pemeliharaan kesehatan masyarakat. WHO juga sangat mendukung dengan 

upaya peningkatan keamanan dan khasiat dari obat tradisional. Pemeliharaan 

kesehatan dalam lingkungan masyarakat bisa dengan beberapa cara, salah 

satunya dengan menggunakan pengobatan bahan alami atau disebut dengan 

pengobatan tradisional yang bisa diolah sendiri di rumah (Zhahera et al., 2023). 

Pemerintah juga melakukan pembinaan serta pengawasan terhadap pelayanan 

kesehatan tradisional, bisa dilihat dari regulasi yang diterbitkan oleh Permenkes 

No 61 Tahun 2016 pasal 1 yaitu Penyehat Tradisional adalah setiap orang yang 

melakukan Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris yang pengetahuan dan 

keterampilannya diperoleh melalui pengalaman turun temurun atau pendidikan 

non formal (Kementrian Kesehatan RI, 2016). Semakin banyaknya penggunaan 

TOGA dimasyarakat, dan dengan pengetahuan masyarakat terhadap bahaya yang 

terjadi oleh bahan kimia, baik yang terkandung dalam makanan ataupun obat-

obatan. Maka dari itu tanaman obat relatif dijadikan obat yang aman, dengan tidak 

mengandungnya bahan kimia, murah, dan mudah didapat. Sehingga penggunaan 

obat-obat tradisional kembali jadi budaya di Indonesia (Mindarti & Nurbaeti, 

2015). Kegiatan edukasi ini dirancang sebagai intervensi promotif-preventif yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama. Materi tidak hanya berfokus 

pada pengenalan manfaat TOGA, tetapi juga diarahkan pada pemahaman 

mengenai cara menanam, memilih bagian tanaman yang dapat digunakan, serta 

mengolah tanaman secara sederhana dan aman. Pendekatan ini penting karena 

pemanfaatan tanaman obat di masyarakat sering kali masih didasarkan pada 

pengalaman turun-temurun, sehingga perlu diperkuat dengan informasi ilmiah 

agar penggunaan TOGA tidak hanya mudah dilakukan, tetapi juga lebih tepat dan 

bertanggung jawab (Rahmasiah et al., 2024). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 melaporkan bahwa lebih dari 

separuh penduduk Indonesia (55,3%) menggunakan jamu dan 95% diantaranya 

menyatakan bahwa jamu bermanfaat. Masyarakat desa sudah lama menggunakan 

ramuan obat tradisional secara turun temurun, meskipun masih bersifat empiris 

berdasarkan pengalaman. Tanaman obat dapat menghasilkan keuntungan yang 

besar apabila dibudidayakan dengan baik, salah satunya sebagai penyedia bahan 

baku obat tradisional untuk masyarakat dan untuk memenuhi kebutuhan industri 

(Choironi et al., 2019).  

Berdasarkan hal tersebut, sasaran kegiatan edukasi penanaman dan 

pemanfaatan TOGA ini mencakup ibu rumah tangga dengan rentang pendidikan 

SLTP-sarjana.  Menurut Sari et al. (2019) tingkat pendidikan menentukan mudah 

tidaknya seseorang dalam menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka 

peroleh, semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik pula 
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pengetahuannya. Distribusi sasaran kegiatan edukasi pemanfaatan TOGA 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sasaran 

Rentang Pendidikan Jumlah Presentase 

SLTP 5 36% 
SLTA 5 36% 

S1 4 28% 
Grand Total 14 100% 

Berdasarkan Tabel 1. Kegiatan edukasi ini didominasi oleh peserta dengan 

latar belakang pendidikan tingkat SLTP dan SLTA yang menunjukkan bahwa 

mayoritas partisipan berasal dari kelompok pendidikan menengah. Kondisi ini 

menjadi pertimbangan dalam penyusunan metode dan media edukasi, dimana 

materi disampaikan secara sederhana, komunikatif, dan aplikatif agar mudah 

dipahami. Edukasi difokuskan pada pengenalan jenis-jenis TOGA, manfaatnya 

bagi kesehatan, serta cara pengolahan yang tepat dan aman untuk penggunaan 

sehari-hari. Karakteristik peserta menunjukkan bahwa kegiatan edukasi perlu 

disesuaikan dengan tingkat literasi masyarakat. Penyampaian materi melalui 

ceramah interaktif, gambar tanaman, contoh penggunaan sehari-hari, dan sesi 

tanya jawab menjadi strategi yang tepat untuk menjembatani perbedaan latar 

belakang pendidikan peserta. Dengan pendekatan tersebut, peserta tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga dapat mengaitkan materi dengan 

pengalaman mereka dalam menggunakan tanaman seperti jahe, kunyit, sereh, 

lengkuas, dan rempah lain yang sudah dikenal dalam kehidupan rumah tangga. 

Kegiatan edukasi dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini. 

 
Gambar 1. Kegiatan Edukasi Pemanfaatan Toga 

Para peserta mengerjakan pretest dan posttest untuk mengevaaluasi 

tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Sebanyak 

14 peserta dari 15 sasaran peserta mengerjakan pretest dan posttest menggunakan 

platform berbasis kuesioner. Hasil analisis pretest dan posttest disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Pretest dan Postest Peserta Kegiatan 

Variabel Mean Median Standar deviasi P value 

Nilai Pretest 75,00 75,00 11,602 4,0 x 𝟏𝟎−𝟐 
Nilai Posttest 92,86 100,00 10,690  
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Berdasarkan Tabel 2. Hasil pretest peserta sudah cukup baik, yaitu dengan 

rata-rata 75,00. Setelah penyampaian materi terjadi peningkatan rata-rata, posttest 

yaitu sebesar 92,86. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi pemanfaatan TOGA 

dapat meningkatkan pengetahuan peserta. Hasil uji wilcoxon menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan (P value 4,0 x 10−2 < 0,05) 

antara sebelum dan sesudah peserta mendapatkan materi edukasi. Peningkatan 

nilai tersebut merepresentasikan bahwa edukasi berpengaruh terhadap 

pengetahuan peserta (Karomah et al., 2024). Hal ini memberikan gambaran bahwa 

melalui penyajian edukasi yang sederhana, komunikatif, dan aplikatif mudah 

diterima oleh peserta (Rahayu et al., 2025). Fakri et al. (2025) mengungkapkan 

bahwa kegiatan edukasi TOGA yang dilakukan melalui metode ceramah dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya TOGA serta 

pemanfaatan lahan di pekarangan rumah untuk TOGA. Selain itu, pemanfaatan 

TOGA di lahan sekitar rumah dilaporkan dapat meningkatkan perekonomian 

warga dan kemandirian bahan obat skala rumah tangga (Handayani et al., 2025).  

Selain itu, kondisi pasca bencana tanah bergerak di Desa Mendala ini sejalan 

dengan pernyataan  (Hakim et al., 2022) yang mengungkapkan bahwa setelah 

bencana alam terjadi, warga membutuhkan solusi untuk membangkitkan 

perekonomiannya kembali. Kegiatan ini menjadi salah satu upaya untuk 

memulihkan kembali perekonomian warga dikarenakan tanah bergerak tersebut. 

Peningkatan rerata sebesar 17,86 poin menunjukkan bahwa materi yang 

diberikan mampu memperbaiki pemahaman peserta dalam waktu singkat. Nilai 

median posttest yang mencapai 100,00 juga mengindikasikan bahwa sebagian 

besar peserta dapat menjawab pertanyaan evaluasi dengan baik setelah mengikuti 

edukasi. Temuan ini memperkuat bahwa edukasi kesehatan berbasis kebutuhan 

lokal efektif digunakan pada kelompok masyarakat desa, terutama apabila materi 

disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan contoh yang dekat dengan 

praktik sehari-hari. Dalam konteks Desa Mendala, peningkatan pengetahuan ini 

menjadi modal awal bagi warga untuk memanfaatkan pekarangan dan lahan yang 

tersedia sebagai sumber bahan obat keluarga. 

Selama kegiatan berlangsung, para peserta cukup antusias dalam 

mengikuti kegiatan dan menjawab pertanyaan dari narasumber. Antusias peserta 

tergambar dari keaktifaan mereka dalam berdiskusi, mengajukan pertanyaan 

mengenai manfaat dan cara pengolahan TOGA, serta keterlibatan langsung dalam 

praktik pengenalan dan pemanfaatan tanaman obat di lingkungan sekitar. 

Kelebihan kegiatan ini terletak pada dukungan penuh dari perangkat desa dan 

antusiasme masyarakat yang mempermudah proses pelaksanaan program 

(Yuhenita et al., 2025). 

Selain antusiasme dari peserta, kegiatan edukasi ini juga mendapatkan 

apresiasi dari mitra kegiatan, yaitu pemerintah Desa Mendala. Sebagai Kepala 

Desa Mendala sangat berterimakasih atas kegiatan yang dilakukan karena dapat 

memberikan pengetahuan baru tentang pemanfaatan dan pengolahan TOGA. 

Pemerintah Desa Mendala akan terus mendukung kegiatan yang positif seperti 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.3 Tahun 2026  

 

667 | 

 

kegiatan edukasi ini untuk mensejahterakan warga di lingkungan tersebut. 

Pemerintah setempat juga berharap agar kegiatan tidak hanya berhenti pada 

edukasi, namun kegiatan ini berkelanjutan sampai dengan pendampingan terkait 

pemanfaatan TOGA warga sekitar. Kendala pada kegiatan ini adalah keterbatasan 

sumber daya manusia serta rendahnya keterampilan teknologi peserta, sehingga 

kedepan perlu ada kegiatan lanjutan berupa pelatihan yang lebih intensif, 

pendampingan berkelanjutan, serta peningkatan kapasitas dalam pemanfaatan 

teknologi untuk mendukung pengelolaan dan pengembangan TOGA secara 

optimal. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi pemanfaatan TOGA di 

Desa Mendala, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes memberikan pengaruh 

pada pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan pekarangan rumah menjadi 

lahan yang produktif. Hal ini tercermin pada peningkatan pengetahuan yang 

berbeda signifikan anatara sebelum dan sesudah edukasi dilakukan. Hasil 

pengabdian masyarakat ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk dikembangan 

ke wilayah dan sasaran yang lebih luas. Ke depan perlu adanya pendampingan 

yang kontinyu untuk memberikan dampak yang lebih nyata kepada masyarakat. 
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